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INTISARI

Hubungan antara Akidah dan Pemaafan pada Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga

Amara Larasakti
Zidni Immawan Muslimin

Penelitian ini penting dilakukan karena penelitian sebelumnya belum ada yang
meneliti tentang akidah dan pemaafan. Adapun dalam agama Islam akidah
merupakan suatu hal yang penting dan digambarkan sebagai pondasi dalam
kehidupan beragama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
akidah dan pemaafan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa S1 UIN Sunan Kalijaga berusia 21-25 tahun. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Data diperoleh dengan menyebar skala
pemaafan dan skala akidah kepada 390 mahasiswa dengan mengunakan teknik
accidentental sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi spearman rho. Hasil penelitian ini menunjukkan taraf signifikansi sebesar
0,00 dan koefisien korelasi sebesar 0,318. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dengan demikian, semakin kuat akidah
maka semakin tinggi pemaafan. Sumbangan efektif akidah terhadap pemaafan
sebesar 10,1%.

Kata Kunci: Pemaafan, Akidah, Mahasiswa
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ABSTRACT

The relationship between Agidah and forgiveness in students of State Islamic
University Sunan Kalijaga.

Amara Larasakti
Zidni Immawan Muslimin

This research is important because no previous research has examined agidah and
forgiveness. In Islam, agidah is an important thing and is described as the
foundation of religious life. This study aims to determine the relationship between
faith and forgiveness in UIN Sunan Kalijaga students. The subjects of this study
were undergraduate students of UIN Sunan Kalijaga aged 21-25 years. This study
uses quantitative methods. The data was obtained by spreading the forgiveness
scale and faith scale to 390 students by using accidentental sampling technique.
Data analysis used in this research is Spearman Rho correlation. The results of
this study indicate a significance level of 0.00 and a correlation coefficient of
0.318. This shows that the hypothesis in this study is accepted. Thus, the stronger
the faith, the higher the forgiveness. The effective contribution of faith to
forgiveness is 10.1%.

Keywords: Forgiveness, Agidah, Student
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang mempelajari ilmu pengetauan
tingkat lanjut di perguruan tinggi (Ardiana & Putra, 2019). Adapun menurut
Siswoyo (2007) mendefinisikan mahasiswa sebagai individu yang sedang
menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau
lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki
tingkat intelektual yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan memiliki
kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak cepat dan tepat
merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa dan
merupakan prinsip yang saling melengkapi (Siswoyo, 2007).

Menurut Puspasari, dkk (2005), mahasiswa dikenal sebagai kaum
akademisi yang menduduki strata pendidikan paling tinggi dalam dunia
pendidikan karena memiliki kematangan kognitif dan kematangan psikologis. Hal
tersebut memungkinkan mahasiswa untuk berpikir logis dan realistis, dapat
melihat hubungan sebab-akibat serta mampu mengatasi masalah dengan baik
ketika mengalami konflik. Di sisi lain, mahasiswa seharusnya dapat menjaga
hubungan terhadap orang yang telah menyakiti dengan cara memaafkan kesalahan
yang dilakukan oleh orang tersebut (Ariyanti, 2017). Namun pada kenyataanya,

seringkali mahasiswa menunjukkan perilaku yang tidak sejalan dengan nilai



intelektual sebagai masyarakat intelektual (Sumiati, 2013). Hal ini terlihat pada
beberapa konflik yang sering terjadi pada mahasiswa.

Salah satu konflik yang terjadi pada mahasiswa di Yogyakarta, yaitu
konflik yang terjadi pada mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional (UPN).
Konflik tersebut terjadi antara fakultas teknologi industri dan fakultas ilmu sosial
politik. Kedua fakultas tersebut memiliki masalah dalam hal ketidakcocokan
pendapat dan saling mengejek yang akhirnya menyebabkan bentrok antar kedua
fakultas yang berujung pada tawuran (https://nasional.tempo.co/read/2
02818/tawuran-mahasiswa-upn-dari-diskusiberlanjut-ke-anarki). ~ Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa mudah terpancing amarahnya, sehingga tidak
mampu menahan dan melapangkan dada untuk memaafkan orang lain.

Selain itu, di kota Yogyakarta juga pernah terjadi bentrok antara
kelompok mahasiswa Papua dan Ambon. Hal tersebut diakibatkan karena adanya
pertikaian antara keduanya. Perasaan terluka yang belum terselesaikan oleh
seseorang akan meninggalkan rasa sakit dalam batin sehingga perlu adanya sikap
pemaafan yang harus dilakukan untuk dapat menyelesaikan perasaan sakitnya
tersebut (Siregar, 2012; Nalle & Khotimah, 2020).

Beberapa hal yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan konflik
ataupun masalah antar satu sama lain yaitu dengan melakukan kompromi atau
bertemu dengan pihak-pihak yang berkonflik. Selain itu, mahasiswa juga
melakukan akomodasi atau berusaha untuk membangun suasana yang kurang
akrab dan meminta maaf terhadap orang yang telah dilukai. Selanjutnya,

mahasiwa juga menyelesaikan konfliknya dengan cara menghindar. Hal tersebut
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terjadi ketika mahasiswa bertemu dengan lawan konfliknya akan menghindari
orang tersebut dan memilih untuk menjauh dan enggan memikirkan konflik yang
dialami (Nurohim, 2019).

Salah satu solusi untuk meredakan konflik yaitu dengan memaafkan
kesalahan orang yang menyakiti. Kusprayogi & Nahori (2016) menjelaskan
bahwa memaafkan kesalahan orang lain merupakan suatu hal yang penting
dilakukan mahasiswa karena dapat mencegah munculnya emosi negatif seperti
dendam, perasaan marah, cemas dan sakit hati. Akan tetapi, ketika seseorang
memaafkan kesalahan orang lain bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan.
Namun, memaafkan membutuhkan suatu perjuangan dan proses.

Menurut McCullough, dkk (1998) pemaafan adalah usaha untuk
membuang perasaan negatif dan merubahnya melalui pikiran, perasaan dan
tindakan positif. Hal tersebut sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh
Synder & Thompson (Ru’iya, 2013) bahwa pemaafan adalah proses dimana
seseorang dapat memposisikkan perasaan sakit yang dirasakan terhadap respon
yang diberikan pada pelaku, peristiwa dan dampak yang dialami seseorang diubah
dari perasaan negatif menjadi positif. Adapun Enright (1992) menjelaskan
pemaafan dengan kemauan individu melupakan kemarahan, penilaian negatif dan
perilaku menghindar terhadap orang lain yang telah menyakiti dan melakukan
perbuatan yang tidak adil.

Beberapa manfaat yang didapatkan apabila individu dapat memaafkan
kesalahan orang lain antara lain memiliki kesehatan fisik yang baik seperti

meningkatnya sistem kekebalan pada sel dan neuro-endokrin dan mempengaruhi



proses dalam sistem saraf pusat (Worthington & Scherer, 2004). Di sisi lain,
individu yang memaafkan akan mendapatkan ketenangaan hidup sehingga tidak
mudah marah dan dapat membina hubungan lebih baik dengan sesama (Martin,
2003). Selain itu, memaafkan dapat membuat individu mampu mengendalikan diri
(Worthington, dkk, 2005). Terakhir, individu yang memaafkan akan semakin
jarang mengalami konflik dengan oranglain (Martin, 2003).

Adapun indikator pemaafan antara lain hilangnya perasaan marah, benci
dan sakit hati. Selanjutnya, individu mampu mengontrol emosi ketika
diperlakukan tidak menyenangkan oleh oranglain. Kemudian, memiliki empati
dan kasih sayang terhadap orang yang telah menyakiti. Selain itu, tidak memiliki
perilaku atau perkataan yang menyakitkan terhadap orang yang menyakiti.
Namun, individu akan berusaha untuk memulihkan hubungan dengan orang yang
telah menyakiti (Nashori, 2011).

Pemaafan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Nashori
(Ru’iya, 2013) mengemukakan faktor internal meliputi tingkat kelukaan (trauma),
karakteristik kepribadian, empati, religiusitas, komitmen, jenis kelamin dan usia.
Sedangkan faktor eksternal meliputi nilai budaya, sikap dari perilaku minta maaf
pelaku, keuntungan serta kerugian bagi pelaku dan korban. Selain itu peran sosial,
kualitas hubungan pelaku dan korban, atribusi terhadap pelaku dan kesalahannya
juga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi pemaafan (Ru’iya, 2013).

Penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh Ru’iya (2013),
didapatkan hasil bahwa tingkat religiusitas Islami dan pemaafan pada remaja

memiliki hubungan positif. Hal tersebut terjadi karena apabila tingkat religiusitas



Islami tinggi maka tingkat pemaafan semakin tinggi dan begitupun sebaliknya.
Penelitian yang dilakukan oleh Simorangkir (2019) mendukung hasil penelitian
Ru’iya (2013) bahwa empati dan religiusitas berpengaruh terhadap pemaafan.
Namun, religiusitas memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap pemaafan.

McCollough, dkk (1997) mengemukakan bahwa pemaafan mempunyai
dua dimensi, pertama dimensi dunia yang memiliki hubungan dengan kejadian-
kejadian sosial dan psikologis. Kedua, dimensi agama yang merupakan akar dari
sebuah tingkatan spritual. Menurut Davis, dkk (Fitriani & Agung, 2018)
religiusitas merupakan aspek yang penting dalam pemaafan.

Glock & Stark (Muawanah, 2014) mengemukakan dimensi religiusitas
yaitu Religius Practice, Religius Belief, Religius Knowledge, Religius Feeling dan
Religius Effect. Akidah termasuk dalam dimensi religius belief dalam religiusitas.
Religius belief atau dimensi keyakinan diartikan sebagai tahapan dimana individu
memperoleh sesuatu yang bersifat dogmatik dalam ajaran agamanya. Hal yang
bersifat dogmatik tersebut misalnya percaya akan adanya Allah, malaikat, nabi,
rasul kitab-kitab allah dan lainnya yang bersifat dogmatik (Muawanah, 2014).
Dimensi religius belief atau dimensi keyakinan dalam agama Islam disebut
sebagai akidah.

Akidah merupakan ketentuan yang sudah di jadikan pedoman tanpa
adanya keraguan bagi orang yang meyakini. Akidah adalah suatu hal yang penting
dalam Islam. Akidah diibaratkan sebagai pondasi dalam sebuah bangunan.
Apabila akidah seseorang rusak maka rusak pula seluruh bangunan Islam yang

ada dalam dirinya. Selain itu, apabila akidahnya runtuh maka runtuh pula seluruh



bangunan keislamannya, bagian-bagian Islam yang berupa syariat, mu’amalah dan
akhlak tak mungkin dapat ditegakkan dalam masyarakat. Di sisi lain, akidah
merupakan suatu keyakinan yang sangat mempengaruhi perilaku dan keberanian
seseorang dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, Ibadah dan akhlak
seseorang akan baik apabila akidahnya baik (Jawas, 2014).

Penelitian ini mencoba meneliti tentang akidah dan pemaafan pada
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga. UIN Sunan Kalijaga
merupakan salah satu Universitas yang berpegang teguh terhadap ajaran Islam
yang digunakan sebagai pedoman dalam membentuk karakter mahasiswa. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya kurikulum wajib yang berhubungan dengan
agama Islam seperti tauhid, akidah, akhlak tasawuf dan sebagainya. Fokus
penelitian ini adalah mengenai hubungan antara akidah dan pemaafan. Penelitian
tentang akidah belum banyak dilakukan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
keterkaitan antara religiusitas Islami dan perilaku pemaafan. Oleh karena itu,
peneliti merumuskan bahwa apakah ada hubungan antara akidah dan pemaafan

pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

akidah dan pemaafan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



a. Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan mengenai psikologi islam
maupun psikologi positif terutama yang berkaitan dengan akidah dan
pemaafan.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan pembanding untuk
penelitian selanjutnya khususnya dalam pengembangan psikologi positif
dan psikologi islam serta bidang keilmuwan lainnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa
Memberikan informasi tentang hubungan akidah dan pemaafan
pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, sehingga dapat menggunakan
informasi ini untuk meningkatkan kualitas akidah dan pemaafan pada
mahasiswa.

b. Bagi Universitas

Memberikan informasi tentang hubungan akidah dan pemaafan
pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Dengan demikian, UIN Sunan
Kalijaga dapat menggunakan informasi ini sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat suatu kebijakan tentang pentingnya pendidikan akidah
pada mahasiswa.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut khusunya yang

berkaitan dengan hubungan akidah dan pemaafan.



D. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai pemaafan telah banyak dilakukan. Namun, dalam
penelitian ini akan meneliti tentang akidah dan pemaafan pada mahasiswa.
Dengan demikian, peneliti ingin melihat hubungan kedua variabel tersebut
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Beberapa penelitian yang pernah
dilakukan berkaitan dengan penelitian ini.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ru’iya, S. (2013), tentang
pengaruh religiusitas islami terhadap pemaafaan. Subjek penelitian terdiri dari 127
pelajar MAN Yogyakarta 3 kelas 11. Penelitian ini menggunakan skala
religiusitas yang disusun oleh Kraus berupa skala MRPI dan skala pemaafan yang
disusun oleh Thompson (2005) berupa skala HFS. Teknik analisis Pearson
Product Moment dijadikan sebagai teknik analisis. Kesimpulan dari penelitian ini
yaitu terdapat pengaruh positif antara tingkat religiusitas islami dan pemaafan
pada remaja.

Penelitian yang dilakukan oleh Muslimin, Z. I. (2013), tentang hubungan
antara kekuatan akidah dan perilaku mencontek. Subjek penelitian berjumlah 100
orang mahasiswa psikologi angkatan 2011-2013. Skala penelitian yang
digunakan yaitu skala kekuatan akidah berdasarkan teori dari Hassan al-Banna
dan skala perilaku mencontek berdasarkan gabungan dari aspek-aspek perilaku
mencontek. Teknik analisis Pearson Product Moment digunakan dalam
menganalisis data. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa terdapat

hubungan antara kekuatan akidah dan perilaku mencontek pada mahasiswa.



Penelitian yang dilakukan oleh Kusprayogi, Y., & Nashori, F. (2016),
tentang hubungan kerendahatian dan pemaafan. Subjek penelitian terdiri dari 252
mahasiswa Universitas Islam Indonesia jurusan Psikologi berusia 17-24 tahun.
Skala yang digunakan adalah skala pemaafan yang disusun Nashori (2012) dan
skala kerendahatian sesuai dengan teori dari Elliot (2010). Teknik analisis
Pearson Product Moment dijadikan sebagai teknik analisis dalam penelitian ini.
Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah adamya hubungan
positif antara kerendahatian dan pemaafan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, D. I., & Agung, I. M. (2016),
tentang hubungan empati dan pemaafan. Subjek penelitin terdiri dari 1.127
mahasiswa psikologi UIN Suska Riau. Skala yang digunakan yaitu skala
pemaafan berdasarkan teori dari McCullough dan skala empati menggunakan
skala Interpersonal Reactivity Index (IRI) dari Davis. Teknik analisis Rank
Spearman digunakan dalam menganalisis data penelitian ini. Penelitian ini
memberikan kesimpulan bahwa adanya hubungan positif antara empati dengan
pemaafan pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau.

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, W., Marettih, A. K. E. (2018),
tentang hubungan antara pemaafan dan kesejahteraan psikologis. Subjek
penelitian antara lain 78 remaja yang tinggal di panti asuhan Pekanbaru. Skala
yang digunakan merupakan adaptasi skala kesejahteraan psikologis yang disusun
oleh Ryff (1989) dan skala pemaafan yang disusun oleh Thompson. Teknik
analisis Pearson Product Moment digunakan dalam menganalisis data penelitian

ini. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa adanya korelasi yang baik
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antara pemaafan dengan kesejahteraan psikologis pada remaja yang tinggal di
panti asuhan.

Penelitian yang dilakukan Fitriani, Y., & Agung, I. M. (2018), tentang
hubungan religiusitas islami dan kerendahan hati dengan pemaafan. Subjek
penelitian terdiri dari 391 mahasiswa UIN Suska Riau. Skala pemaafan
menggunakan modifikasi dari skala pemaafan Nashori (2012). Skala religiusitas
Islami menggunakan modifikasi dari skala muslim religiosity personality
inventory yang disusun oleh Krauss (2006). Skala kerendahan hati menggunakan
modifikasi dari skala Elliot (2010). Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis regresi. Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian
ini yaitu adanya korelasi positif yang terjadi antara pemaafan dengan religiusitas
islami dan kerendahan hati.

Penelitian yang dilakukan oleh Simorangkir, S. L. B. L. (2019), tentang
empati dan religiusitas sebagai prediktor terhadap pemaafan. Subjek penelitian
berjumlah 71 mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi Salatiga. Skala dalam penelitian
ini antara lain skala pemaafan yang diadaptasi dari skala Transgression-Related
Interpersonal Motivation Inventory (TRIM) dan skala empati yang disusun oleh
Yulia serta skala religiusitas disusun berdasarkan teori Glock dan Stark yang telah
dimodifikasi oleh peneliti. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis regresi. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu religiusitas dan empati
secara simultan menjadi prediktor pemaafan.

Penelitian yang dilakukan Muslimin, Z. 1. (2019), tentang “Akidah

(Keyakinan Agama) dan Kesehatan Mental”, bertujuan untuk memahami
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hubungan antara akidah (keyakinan agama) dengan berpikir positif dan resiliensi.
Subjek penelitian berjumlah 75 orang mahasiswa psikologi UIN Sunan Kalijaga
yang sedang mengerjakan tugas akhir. Skala penelitian yang digunakan yaitu
skala akidah, skala berpikir positif dan skala resiliensi. Skala akidah disusun
berdasarkan teori dari Hassan al-Banna. Skala resiliensi disusun berdasarkan teori
Grotberg (2003). Skala berpikir positif disusun berdasarkan teori Albrecth (1980).
Teknik analisis data menggunakan Pearson Product Moment dan Spearman Rho.
Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini yaitu adanya korelasi positif yang
terjadi antara akidah dan berpikir positif pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan tugas akhir.

Penelitian yang dilakukan oleh llma, V. A., & Muslimin, Z. 1. (2020),
tentang “Penerimaan Diri dari Akidah dan Perspektif Gender”. Subjek penelitian
berjumlah 215 mahasiswa di perguruan tinggi Yogyakarta. Skala penelitian yang
digunakan yaitu skala akidah dan skala penerimaan diri. Penerimaan diri diukur
dengan modifikasi Penerimaan Diri Tanpa Syarat Kuesioner (USAQ) dari yang
sebelumnya diadaptasi oleh Hasmalawati. Kemudian, skala akidah disusun
berdasarkan pada teori Hassan al-Banna. Analisis data dilakukan menggunakan
spearman non parametrik rho dan uji-t sampel independen. Kesimpulan yang
didapatkan pada penelitian ini yaitu tidak ada korelasi positif yang terjadi antara
akidah dan penerimaan diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohmiyatun, A., & Muslimin, Z. I.
(2020), tentang “Akidah dan Kesejahteraan Psikologis. Subjek pada penelitian

yaitu 209 mahasiwa di perguruan tinggi Yogyakarta. Skala penelitian yang
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digunakan vyaitu skala akidah dan skala psychological well-being. Skala
psychological well-being disusun oleh peneliti sedangkan skala akidah
menggunakan skala akidah yang disusun oleh Muslimin. Analisis data
menggunakan teknik spearman non parametrik. Penelitian ini memberikan
kesimpulan bahwa ada hubungan positif antara akidah dan kesejahteraan
psikologis.

Penelitian ini memerlukan bukti berupa keaslian penelitian agar tidak
adanya plagiarisme dengan penelitian sebelumnya. Keaslian penelitian ini
teridentifikasi pada:

1. Keaslian Topik
Penelitian dengan topik pemaafan dan akidah pada mahasiswa belum
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu banyak
meneliti tentang pemaafan seperti penelitian yang dilakukan oleh Kusprayogi
& Nashori (2016), penelitian Lestari & Agung (2016), penelitian Ru’iya
(2013) dan penelitian Simorangkir (2019) yang menjadikan topik pemaafan
sebagai variabel tergantung. Namun, penelitian tentang hubungan akidah dan
pemaafan belum diteliti oleh penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya
banyak meneliti pemaafan dengan religiusitas seperti penelitian yang
dilakukan oleh Ru’iya (2013) dan Simorangkir (2019).
2. Keaslian Teori
Pada penelitian Kusprayogi & Nashori (2016), skala pemaafan yang
digunakan merupakan hasil pengembangan skala yang dilakukan oleh

Nashori (2012). Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Agung (2016) dan
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penelitian Simorangkir (2019) menggunakan teori Michael E. McCullough.
Penelitian yang dilakukan Ru’iya (2013) dan Astuti & Marettih (2018)
menggunakan teori Thompson, dkk (2005). Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh llma & Muslimin (2020), penelitian Rohmiyatun & Muslimin
(2020), penelitian Muslimin (2013) dan (2019), akidah menggunakan teori
dari Hassan Al-Banna.

Pada penelitian ini, variabel tergantung vyaitu pemaafan, akan
menggunakan teori Michael E. McCullough. Sementara untuk variabel bebas
akidah, peneliti menggunakan teori dari Hassan Al-Banna.

Keaslian Alat Ukur

Pada penelitian Kusprayogi & Nashori (2016), skala pemaafan yang
digunakan merupakan hasil pengembangan skala yang dilakukan oleh
Nashori (2012). Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Agung (2016) dan
penelitian Simorangkir (2019) menggunakan skala yang disusun oleh
McCullough (2000). Penelitian yang dilakukan Ru’iya (2013) dan Astuti &
Marettih (2018) menggunakan skala HFS (The Heartland Forgiveness Scale)
yang disusun oleh Thompson et al (2005). Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh llma & Muslimin (2020), penelitian Rohmiyatun & Muslimin
(2020), penelitian Muslimin (2013) dan (2019), akidah menggunakan skala
yang mengacu pada pendapat Hassan al Banna yang disusun oleh Muslimin.

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala pemaafan

yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori McCullough (2000) dan skala
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akidah mengacu pada pendapat Hassan Al-Banna yang disusun oleh
Muslimin.
4. Keaslian Subjek

Subjek pada penelitian Ru’iya (2013) adalah 127 siswa kelas XI
MAN Yogyakrta Ill. Subjek yang digunakan pada penelitian Kusprayogi &
Nashori (2016) adalah 252 mahasiswa psikologi Universitas Islam Indonesia.
Subjek penelitian Lestari & Agung (2016) adalah 1.127 mahasiswa psikologi
UIN Suska Riau. Subjek yang digunakan dalam penelitian Astuti (2018)
adalah 78 remaja yang tinggal di panti asuhan di kota Pekanbaru. Subjek pada
penelitian Fitriani & Agung (2018) adalah 391 mahasiswa UIN Suska Riau.
Subjek dalam penelitian Simorangkir (2019) adalah 71 mahasiswa Sekolah
Tinggi Teologi Salatiga.

Subjek yang digunakan pada penelitan Muslimin (2013) adalah 100
mahasiswa psikologi UIN Sunan Kaijaga. Subjek dalam penelitian Muslimin
(2019) adalah 75 mahasiswa psikologi UIN Sunan Kalijaga. Subjek yang
digunakan dalam penelitian llma & Muslimin (2020) adalah 215 mahasiswa
di perguruan tinggi Yogyakarta. Subjek dalam penelitian Rohmiyatun &
Muslimin (2020) adalah 209 mahasiswa di perguruan tinggi Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan subjek dengan kriteria mahasiswa usia
21-25, baik perempuan maupun laki-laki yang sedang melakukan studi S1 di
UIN Sunan Kalijaga.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini memiliki perbedaan

dengan penelitian sebelumnya yang terletak pada topik, alat ukur dan subjek.
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Topik penelitian ini adalah hubungan antara pemaafan dan akidah. Alat ukur yang
digunakan salah satunya adalah skala pemaafan yang disusun oleh peneliti. Selain
itu, kriteria subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

yang berusia 21-25 tahun.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara akidah dan pemaafan
pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Semakin kuat akidah
seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkat pemaafan. Begitu pula
sebaliknya, jika akidahnya lemah maka tingkat pemaafan semakin rendah.
Adapun variabel akidah memberikan sumbangan efektif terhadap pemaafan
sebesar 10,1%. Hal tersebut berarti ada 89,9 % merupakan factor-faktor lain (di
luar akidah) yang memberikan sumbangan efektif terhadap pemaafan pada

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

B. Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa yang memiliki kekuatan akidah dan pemaafan yang
rendah diharapkan untuk meningkatkan akidah dengan harapan adanya
peningkatkan perilaku pemaafan. Mahasiswa dapat meningkatkan kekuatan
akidah dengan mengikuti aktivitas keagamaan, menambah wawasan
keagamaan dan taat dalam beragama.

2. Bagi Universitas
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk meningkatkan kualitas akidah mahasiswa salah satunya melalui proses
pembelajaran agama Islam. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
menambahkan materi-materi aktivitas kegiatan keagamaan dalam proses
pembelajaran. Peneliti berharap dengan adanya pemahaman mengenai akidah
yang tidak hanya diketahui secara teoritis oleh mahasiswa, tetapi juga dapat
dimengerti dan dihayati dalam setiap aktivitas.

Bagi peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil penelitian dengan
judul atau variabel yang sama agar lebih memperkaya referensi serta
memperdalam kajian teori mengenai variabel yang akan diteliti. Selain itu,
diharapkan dapat menghasilkan variasi penelitian yang berbeda, seperti
menggunakan subjek dengan kriteria yang tidak sama, misalkan siswa SMP,
SMA ataupun orang yang telah bekerja. Di sisi lain, metode yang digunakan
dapat diubah dengan menggunakan metode kualitatif maupun eksperimen.
Hal tersebut disarankan karena dengan metode tersebut subjek dapat dikontrol

dan dipilih sesuai yang peneliti butuhkan.
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